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Abstract: Movements, Job Promotions and Employee Work Achievements. The purpose of
this study was to determine the effect of mutations and promotion on the work performance of
employees at the Regional Personnel Agency of Riau Province. This type of research is
quantitative. The study population was all of the State Civil Apparatus of the Riau Province
Regional Personnel Agency as many as 63 people (census research). Data collection techniques
are questionnaires, observation and documentation. Data analysis is multiple linear regression. The
results of the study showed that the variable mutation and job promotion had a significant effect on
the work performance of employees at the Regional Personnel Agency of Riau Province. This
shows that if the Riau Province Regional Personnel Agency wants to improve the work
performance of its employees, the approach to mutation and promotion will be achieved.
Simultaneously mutations and job promotions affect the work performance of employees at the
Riau Province Regional Personnel Agency, with a significant degree of influence. Where from the
R2 determination test it is known that simultaneously the mutation variables and promotion have
an influence of 60.8% and the remaining 39.2% is influenced by variables not examined in this
study such as leadership, organizational climate and motivation.
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Abstrak: Mutasi, Promosi Jabatan dan Prestasi Kerja Pegawai. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh mutasi dan promosi jabatan terhadap prestasi kerja pegawai pada
Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Riau. Jenis penelitian adalah kuantitatif. Populasi penelitian
adalah seluruh Aparatur Sipil Negara Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Riau sebanyak 63
orang (penelitian sensus). Teknik pengumpulan data adalah kuesioner, observasi dan dokumentasi.
Analisis data adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel mutasi
dan promosi jabatan berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja pegawai pada Badan
Kepegawaian Daerah Provinsi Riau. Hal ini menunjukkan bahwa jika Badan Kepegawaian Daerah
Provinsi Riau ingin meningkatkan prestasi kerja pegawainya maka dengan melakukan pendekatan
terhadap mutasi dan promosi jabatan hal tersebut akan dapat tercapai. Secara serempak mutasi dan
promosi jabatan berpengaruh terhadap prestasi kerja pegawai pada Badan Kepegawaian Daerah
Provinsi Riau, dengan tingkat pengaruh yang signifikan. Dimana dari uji determinasi R* diketahui
bahwa secara simultan variabel mutasi dan promosi jabatan memiliki pengaruh sebesar 60,8% dan
sisanya sebesar 39,2% dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti
kepemimpinan, iklim organisasi dan motivasi.

Kata kunci: mutasi, promosi jabatan, prestasi kerja, aparatur sipil negara

PENDAHULUAN

Pegawai adalah aset utama suatu or-
ganisasi yang menjadi perencana dan pe-
laku aktif dari setiap aktivitas organisasi.
Pegawai mempunyai pikiran, dorongan pe-
rasaan, keinginan, kebutuhan status, latar
belakang pendidikan, usia dan jenis kela-
min yang heterogen yang dibawa kedalam
organisasi perusahaan. Pegawai bukan me-

220

sin, uang dan material yang sifatnya pasif
dan dapat dikuasai serta diatur sepenuhnya
dalam mendukung tercapainya tujuan orga-
nisasi. Seorang pegawai akan merasa punya
kebanggaan dan kepuasan tersendiri dengan
prestasi yang dicapainya. Prestasi kerja
yang baik merupakan keadaan yang di-
inginkan dalam kehidupan kerjanya. Seo-
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rang pegawai akan memperoleh prestasi
kerja yang baik bila hasil kerjanya sesuai
dengan standar baik kualitas maupun
kuantitas.

Prestasi kerja merupakan bagian yang
sangat penting dan menarik karena terbukti
sangat penting manfaatnya. Suatu lembaga
menginginkan pegawai untuk belajar sung-
guh-sungguh sesuai dengan kemampuan
yang dimiliki untuk mencapai kerja yang
baik tanpa adanya prestasi kerja yang baik
dari seluruh anggota organisasi, maka ke-
berhasilan lembaga dalam mencapai tujuan
akan sulit tercapai. Prestasi kerja pada da-
sarnya mencakup sikap mental dan perilaku
yang selalu mempunyai pandangan bahwa
pekerjaan yang dilaksanakan saat ini harus
lebih berkualitas ketimbang pelaksanaan
pekerjaan masa lalu, untuk saat yang akan
datang lebih berkualitas dari pada saat ini.

Pelaksanaan mutasi pegawai merupa-
kan kegiatan ketenagakerjaan yang berhu-
bungan dengan proses pemindahan fungsi,
tanggung jawab, dan status ketenagakerjaan
tenaga kerja ke situasi tertentu dengan tu-
juan agar tenaga kerja yang bersangkutan
memperoleh kepuasan kerja yang menda-
lam dan dapat memberikan prestasi kerja
yang semaksimal mungkin kepada organi-
sasi. Mutasi penting dilakukan karena indi-
vidu sebagai pekerja akan merasa dihargai
karena tidak disia-siakan oleh instansi tem-
patnya bekerja, tetapi lebih menempatkan
pegawai pada tempat yang tepat. Mutasi ju-
ga penting untuk mengatasi kejenuhan, ke-
bosanan, meningkatkan kepuasan kerja ber-
kat tantangan dan situasi baru yang diha-
dapi dan memperoleh pengetahuan dan ke-
terampilan baru. Hal ini dapat memberikan
dorongan kepada individu tersebut agar
prestasinya meningkat sesuai dengan hara-
pan instansinya.

Dalam lingkup instansi pemerintahan,
yang menjadi landasan hukum pelaksanaan
mutasi Aparatur Sipil Negara (ASN) me-
ngacu kepada Peraturan Menteri Dalam
Negeri Republik Indonesia Nomor 55
Tahun 2015 Tentang Pedoman Mutasi Pe-
gawai Negeri Sipil di Lingkungan Kemen-
terian Dalam Negeri. Dimana dalam pasal 1

ayat 3 disebutkan mutasi adalah perubahan
suatu jenis atau status kepegawaian seorang
PNS dalam satuan organisasi. Dalam per-
pindahan alih tugas/kepegawaian tersebut
dilakukan untuk kepentingan tugas kedina-
san dan dalam rangka peningkatan kapasi-
tas pegawai negeri sipil

Selain adanya pelaksanaan mutasi da-
lam suatu organisasi ataupun instansi baik
dalam pemerintahan maupun non pemerin-
tah (swasta) maka promosi jabatan juga
akan membuat pegawai tersebut mampu
menunjukkan prestasi kerjanya. Promosi
merupakan kesempatan untuk berkembang
dan maju yang dapat mendorong pegawai
untuk lebih baik atau lebih bersemangat da-
lam melakukan suatu pekerjaan dalam ling-
kungan organisasi atau instansi. Dengan
adanya target promosi, pasti pegawai akan
merasa dihargai, diperhatikan, dibutuhkan
dan diakui kemampuan kerjanya oleh
manajemen organisasinya sehingga mereka
akan menghasilkan keluaran (output) yang
tinggi serta akan mempertinggi loyalitas
(kesetiaan) dan prestasi kerjanya.

Jabatan Aparatur Sipil Negara (ASN)
sesuai Undang-undang Nomor 5 Tahun
2015 tentang Aparatur Sipil Negara terdiri
tiga jenis jabatan, yaitu (1). Jabatan Admi-
nistrasi, (2) Jabatan Fungsional dan (3)
Jabatan Pimpinan Tinggi. Jabatan Adminis-
trasi adalah sekelompok jabatan yang berisi
fungsi dan tugas berkaitan dengan pelaya-
nan publik serta administrasi pemerintahan
dan pembangunan. Jabatan Fungsional ada-
lah sekelompok jabatan yang berisi fungsi
dan tugas berkaitan dengan pelayanan
fungsional yang berdasarkan pada keahlian
dan keterampilan tertentu. Jabatan pimpi-
nan tinggi adalah sekelompok jabatan ting-
gi pada instansi pemerintah.

Promosi jabatan ASN ditentukan di-
lakukan berdasarkan perbandingan objektif
antara kompetensi, kualifikasi, dan persya-
ratan yang dibutuhkan oleh jabatan, peni-
laian atas prestasi kerja, kepemimpinan,
kerja sama, kreativitas, dan pertimbangan
dari tim penilai kinerja ASN pada Instansi
Pemerintah, tanpa membedakan jender, su-
ku, agama, ras, dan golongan. Setiap ASN
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yang memenuhi syarat mempunyai hak

yang sama untuk dipromosikan ke jenjang

jabatan yang lebih tinggi.

Badan Kepegawaian Daerah (BKD)
Provinsi Riau merupakan bagian integral
institusi birokrasi pelayanan publik. Ten-
tunya tidak luput dari tuntutan untuk ber-
kiprah melakukan tugasnya salah satunya
dalam hal pengelolaan kepangkatan Apara-
tur Sipil Negara (ASN). Pelaksanaan tugas
BKD Provinsi Riau mutlak membutuhkan
sumber daya manusia unggul di bidang
kompetensi. Keunggulan yang diindikasi-
kan dengan menunjukkan kinerja yang
baik, pengetahuan yang memadai, keteram-
pilan serta perilaku yang bisa diteladani
dari setiap aparatur yang dimilikinya.
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor
18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah
maka BKD Provinsi Riau mempunyai tugas
membantu Gubernur melaksanakan fungsi
penunjang urusan pemerintahan yang men-
jadi kewenangan daerah provinsi.

Badan Kepegawaian Daerah (BKD)
Provinsi Riau memiliki Misi antara lain:

1) Membangun Aparatur Sipil Negara Pe-
merintah Provinsi Riau yang berlandas-
kan prinsip, nilai dasar dan kode etik
Aparatur Sipil Negara melalui penge-
lolaan manajemen Aparatur Sipil Nega-
ra yang berlandaskan azas Aparatur Si-
pil Negara;

2) Menyelenggarakan kebijakan dan ma-
najemen Aparatur Sipil Negara yang se-
suai dengan azas Aparatur Sipil Negara.

Adapun permasalahan terkait pelak-
sanaan mutasi yang terjadi pada BKD
Provinsi Riau dapat dilihat dari fenomena
masalah dikarenakan tidak dijadikannya pe-
nilaian prestasi kerja pegawai dalam melak-
sanakan mutasi pada bidang-bidang yang
ada di BKD Provinsi Riau dan masih sering
ditemukannya pelaksanaan mutasi yang ada
di BKD Provinsi Riau dalam menempatkan
seorang pegawai pada sebuah bidang tidak
berdasarkan kebutuhan bidang tersebut dan
tidak pula berdasarkan pengetahuan dan
kemampuan mereka.

Sementara itu permasalahan terkait
promosi jabatan yang terjadi pada BKD

Provinsi Riau dapat dilihat dari fenomena
masalah adalah penilaian prestasi kerja pe-
gawai tidak menjadi dasar utama oleh pim-
pinan dalam promosi jabatan dan belum
terstrukturnya dengan baik promosi jabatan
pegawai pada BKD Provinsi Riau.

Kendala di atas apabila hal ini dibiar-
kan berlarut-larut, dikhawatirkan akan
memberikan dampak negatif terhadap pres-
tasi pegawai secara keseluruhan. Oleh ka-
rena itu bahwa Gubernur Riau selaku Ke-
pala Daerah dan Sekretaris Daerah selaku
Pejabat Pembina Kepegawaian mau tidak
mau harus lebih responsif dan tanggap ter-
hadap situasi kinerja dari pada pegawai itu
sendiri bahwa kesejahteraan pegawai itu
harus diperhatikan dengan baik sehingga
tercipta kinerja para pegawai yang baik dan
pada akhirnya memberikan prestasi kerja
pada masing-masing satuan kerja (SKPD)
Prestasi kerja para masing-masing SKPD.

Perumusan masalah dalam penelitian
ini adalah bagaimana pengaruh secara par-
sial dan simultan mutasi dan promosi jaba-
tan terhadap prestasi kerja pegawai pada
Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Riau.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendeka-
tan kuantitatif dengan sifat penelitian ada-
lah deskriptif explanatory research. Se-
dangkan jumlah responden penelitian ber-
jumlah 63 orang dengan teknik pengambi-
lan sampel menggunakan sensus. Teknik
pengumpulan data adalah kuesioner, obser-
vasi dan dokumentasi. Data yang diperoleh
berskala ordinal, teknik data yang dikum-
pulkan melalui survey pada responden
menggunakan skala likert. Analisis Data
menggunakan analisis korelasi dan regresi
linier berganda.
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HASIL
Tabel 1. Hasil Uji Determinasi Hipotesis Data

Model R R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1 713(a)  .608 392

.82624

1 Predictors: (Constant), Promosi, Mutasi

2 Dependent Variable: Prestasi_Kerja Sumber:
Hasil Penelitian, 2018 (Data Diolah)

Sumber : Hasil penelitian 2018 (data diolah)

Berdasarkan tabel di atas diperoleh
nilai koefisien determinasi sebesar 0.608.
Hal ini menunjukkan bahwa 60.8% varia-
bel mutasi (X;) dan promosi (X;) menje-
laskan terhadap variabel Prestasi kerja (Y)
Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Riau,
sedangkan sisanya 39.2% adalah merupa-
kan pengaruh dari variabel bebas lain yang

Tabel 2. Hasil Uji F Hipotesis Data

tidak dijelaskan oleh model penelitian
seperti kepemimpinan, iklim organisasi dan
motivasi.

Uji Serempak Hipotesis Data

Hasil pengujian hipotesis data secara
serempak dapat dilihat pada tabel berikut
ni:

a Predictors: (Constant), Mutasi dan Promosi Jabatan

b Dependent Variable: Prestasi Kerja
Sumber: Hasil Penelitian, 2018 (Data Diolah)

Berdasarkan tabel di atas diperoleh
bahwa nilai Fpiwng (33.087) lebih besar di-
bandingkan dengan nilai Fpe (3.14), dan
sig. d (0.000%) lebih kecil dari alpha 5%
(0.05). Hal ini mengindikasikan bahwa ha-
sil penelitian menolak Hy dan menerima
H;. Dengan demikian secara serempak mu-
tasi dan promosi berpengaruh terhadap
Prestasi kerja pegawai pada Badan Kepe-
gawaian Daerah Provinsi Riau, dengan
tingkat pengaruh yang sangat signifikan.

Uji Parsial Hipotesis Data
Hasil pengujian hipotesis data secara
parsial dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Model Sum of Squares df Mean F Sig.
Square
1 Regression 45.175 2 22.587  33.087 .000(a)
Residual 43.691 61 .683
L Teotal 88-866 63-

Tabel 3. Hasil Uji Parsial Hipotesis Data

Model t Sig.

1 (Constant)  1.290 202
Mutasi 3.926 .006
Promosi 5.642 .000,

a Dependent Variable: Prestasi_Kerja
Sumber: Hasil Penelitian, 2018 (Data Diolah)

Berdasarkan tabel di atas diperoleh
hasil sebagai berikut:

1) Nilai tpiung untuk variabel mutasi
(3.926) lebih besar dibandingkan
dengan nilai tipe (2.00), atau nilai sig.
t untuk variabel mutasi (0.006) lebih
kecil dari alpha (0.025).
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2) Nilai thjwne untuk variabel promosi
(5.642) lebih besar dibandingkan
dengan nilai type (2.00), atau nilai sig.

t untuk variabel promosi (0.000) lebih
kecil dari alpha (0.025).

Berdasarkan hasil yang diperoleh ma-
ka menolak Hy dan menerima H; untuk va-
riabel mutasi dan promosi secara parsial
berpengaruh secara signifikan terhadap
Prestasi kerja pegawai Badan Kepegawaian
Daerah Provinsi Riau. Secara parsial vari-
abel promosi (X;) berpengaruh lebih do-
minan daripada variabel mutasi (X).

PEMBAHASAN

Hipotesis penelitian menunjukkan
bahwa variabel mutasi dan promosi jabatan
berpengaruh signifikan terhadap prestasi
kerja pegawai Badan Kepegawaian Daerah
Provinsi Riau. Hasil penelitian dapat dibuk-
tikan berdasarkan hasil pengujian hipotesis
menyatakan bahwa Mutasi (X;) dan Pro-
mosi (X;) berpengaruh terhadap Prestasi
kerja (Y) pegawai Badan Kepegawaian
Daerah Provinsi Riau. Dalam hal ini jika
Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Riau
ingin meningkatkan Prestasi kerja (Y) pe-
gawainya maka dengan melakukan pende-
katan terhadap Mutasi (X;) dan Promosi Ja-
batan (X;). Pada persamaan tersebut dapat
dilihat bahwa mutasi (X;) dan promosi (X3)
memiliki kemampuan untuk mempengaruhi
Prestasi kerja (Y) pegawai Badan Kepega-
waian Daerah Provinsi Riau. Variabel mu-
tasi (X;) dan promosi (X;) mempunyai ko-
efisien regresi positif yang membuktikan
kontribusinya terhadap peningkatan presta-
si kerja (Y) pegawai pada Badan Kepega-
waian Daerah Provinsi Riau.

Semakin baik pelaksanaan mutasi dan
promosi yang dilaksanakan oleh Badan Ke-
pegawaian Daerah Provinsi Riau maka
akan semakin baik pula prestasi kerja pega-
wai pada Badan Kepegawaian Daerah Pro-
vinsi Riau. Pada nilai koefisien determinasi
(R?) yang dipergunakan untuk mengukur
besarnya pengaruh variabel bebas mutasi
(X;) dan promosi (X;) terhadap Prestasi
kerja (Y) PNS pada Badan Kepegawaian
Daerah Provinsi Riau. Berdasarkan hasil uji

determinasi hipotesis data diperoleh nilai
koefisien determinasi sebesar 0.608. Hal ini
menunjukkan bahwa secara bersama-sama/
simultan dengan nilai sebesar 60.8% varia-
bel mutasi (X;) dan promosi (X;) mampu
menjelaskan terhadap variabel Prestasi ker-
ja (Y) Badan Kepegawaian Daerah Provinsi
Riau, sedangkan sisanya 39.2% adalah me-
rupakan pengaruh dari variabel bebas lain
yang tidak dijelaskan oleh model penelitian
seperti kepemimpinan, iklim organisasi dan
motivasi

Hasil penelitian ini mendukung pene-
litian-penelitian terdahulu, salah satunya
adalah penelitian dari Sujatmoko (2015)
melakukan penelitian dengan judul: “Pe-
ngaruh Mutasi terhadap Peningkatan Pres-
tasi Kerja Pegawai pada Dinas Pendapatan
Kota Bogor”. Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa antara kejelasan dalam pe-
laksanaan mutasi dengan peningkatan pres-
tasi kerja pegawai mempunyai hubungan
yang signifikan. Kontribusi kejelasan da-
lam pelaksanaan mutasi terhadap pening-
katan prestasi kerja pegawai adalah sebesar
67,89%. Pegawai Dinas Pendapatan Kota
Bogor akan mempunyai prestasi kerja yang
baik dan memang rata-rata dipengaruhi
oleh adanya kejelasan dalam pelaksanaan
mutasi di tempat dirinya bekerja

Hasil penelitian dari Fadly Syafaat
(2015), mengenai Pengaruh Promosi Jaba-
tan terhadap Penilaian Prestasi Kerja Pega-
wai pada PT. Bank Mega Tbk. Wilayah
Makassar. Menyatakan bahwa terdapat hu-
bungan yang positif antara promosi jabatan
dengan penilaian prestasi pegawai, yang
ditunjukkan oleh angka korelasi sebesar
0,768. Tanda positif berarti, jika hasil
penilaian prestasi kerja seorang pegawai se-
makin bagus, maka semakin besar kesem-
patannya untuk dipromosikan kepada jaba-
tan yang lebih tinggi, dan sebaliknya. Se-
dangkan hasil Determinasi (R?) sebesar
0,590 menunjukkan bahwa prestasi kerja
pegawai PT. Bank Mega Tbk. Wilayah
Makassar sebesar 59% dipengaruhi melalui
adanya promosi jabatan yang diberikan
oleh perusahaan dan 41% dipengaruhi
faktor lain.
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Pada hasil penelitian ini dapat dilihat
variabel yang memiliki nilai signifikan ter-
hadap prestasi kerja pegawai Badan Kepe-
gawaian Daerah Provinsi Riau adalah vari-
abel promosi jabatan dengan nilai t-hitung
(5,642), hal ini menandakan pegawai yang
berprestasi baik memungkinkan dirinya un-
tuk diberikan promosi jabatan, karena pro-
mosi jabatan merupakan suatu tindak lanjut
dari hasil penilaian prestasi kerjanya. Da-
lam rangka meningkatkan prestasi kerja pe-
gawai Badan Kepegawaian Daerah Provinsi
Riau perlu adanya peningkatan kualitas
pada beberapa cara yaitu pada penempatan
pegawai, dimana pegawai Badan Kepega-
waian Daerah Provinsi Riau harus meme-
nuhi kapasitas dan kemampuan pegawai se-
suai bidang ilmu yang dimilikinya, selan-
jutnya peningkatan kemampuan daya saing
pegawai dimana dalam hal ini pegawai per-
lu diberi pelatihan-pelatihan sehingga akan
meningkatkan sumber daya manusia pega-
wai itu sendiri dalam menjalankan tugas-
nya, dan yang terakhir peningkatan disiplin
pegawai di Badan Kepegawaian Daerah
Provinsi Riau dimana pegawai dituntut un-
tuk mematuhi semua peraturan yang berla-
ku termasuk jam masuk, istirahat dan pu-
lang kantor serta menjalankan tugas-tugas
rutin maupun yang diberikan oleh atasan
sehingga kedepannya prestasi kerja pega-
wai dapat tercapai dengan mudah oleh
setiap pegawai.

SIMPULAN

Variabel mutasi dan promosi jabatan
berpengaruh signifikan terhadap prestasi
kerja pegawai pada Badan Kepegawaian
Daerah Provinsi Riau. Hal ini menunjukkan
bahwa jika Badan Kepegawaian Daerah
Provinsi Riau ingin meningkatkan prestasi
kerja pegawainya maka dengan melakukan
pendekatan terhadap mutasi dan promosi
jabatan. Oleh karena itu Badan Kepegawai-
an Daerah Provinsi Riau dalam usaha mela-
kukan peningkatan prestasi kerja pegawai,
maka Badan Kepegawaian Daerah Provinsi
Riau agar lebih memikirkan kesejahteraan
dan kenyamanan pegawai dalam jangka
panjang dan memberikan pelatihan-pelati-

han yang berguna untuk meningkatkan
prestasi pegawai dalam bekerja

Variabel promosi jabatan merupakan
variabel yang paling berpengaruh terhadap
prestasi kerja pegawai Badan Kepegawaian
Daerah Provinsi Riau namun hal ini tetap
saja perlu mendapatkan perhatian khusus
dan segera diatasi oleh pimpinan karena se-
lama ini banyak dikalangan pegawai ber-
anggapan bahwa prestasi kerja seorang pe-
gawai sangat kecil kemungkinan mendapat-
kan promosi jabatan sebab faktor lain se-
perti hubungan kedekatan atau faktor suka
dan tidak suka pimpinan dapat juga mem-
pengaruhi seseorang mendapatkan promosi
jabatan.

Secara serempak mutasi dan promosi
jabatan berpengaruh terhadap prestasi kerja
pegawai pada Badan Kepegawaian Daerah
Provinsi Riau, oleh karena itu dalam usaha
tercapainya pelaksanaan mutasi dan promo-
si jabatan yang sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku maka
BKD Provinsi Riau harus menjadikan hasil
analisis jabatan dalam menempatkan seseo-
rang sesuai dengan waktu dan tempat yang
diinginkannya sehingga adanya peningka-
tan prestasi kerja pada pegawai yang ber-
sangkutan.
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